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1.1  Latar belakang
1.1.1 Topeng Malangan

Banyak seni dan budaya di Indonesia yang semakin lama semakin dilupakan dan
ditinggalkan. Beberapa seni dan budaya yang ada di Indonesia telah mendapat perhatian
khusus untuk dijaga serta dilestarikan. Topeng merupakan salah satu seni dan budaya
yang hampir terlupakan karena pada saat ini topeng dianggap ketinggalan jaman dan
dianggap tak lebih dari sekedar penutup muka yang terkadang orang menganggap
sebagai upaya menyembunyikan sebuah kejujuran. Sebagai warisan budaya bangsa
Indonesia, topeng sebenarnya sarat akan makna dengan nilai filsafat hidup. Banyak
nilai-nilai budi luhur yang dapat kita ambil selama acara pementasan kegaiatan seni
topeng dan berguna untuk kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, kesenian topeng
ini perlahan-lahan mulai menghilang dan berangsur-angsur tergerus oleh budaya
modern. Hal ini juga pengaruh dari kurangnya sumber sejarah yang mencatat sepak
terjang kesenian topeng ini secara pasti. Sampai pada akhirnya dilakukan pencatatan
sejarah oleh Dr. Th. Pigeaud pada tahun 1930an yang menyebutkan bahwa kesenian ini
merupakan salah satu pertunjukan tradisional popular khas jawa yang berada di wilayah
Malang (Hidayat, 2008).

Malang adalah salah satu kota di provinsi Jawa Timur yang terkenal karena
kesejukan udaranya. Koata dan Kabupaten Malang dikelilingi oleh empat gunung, yaitu
Gunung Arjuna di sebelah utara, Gunung Tengger di sebelah timur, Gunung Kawi di
sebelah barat, dan Gunung Kelud di sebelah selatan. Karena dikelilingi oleh beberapa
gunung inilah maka Kota Malang mempunyai tingkat kesejukan yang cukup baik. Kota
Malang juga menjadi salah satu tempat persebaran seni topeng di mana dulu terdapat
kerajaan yang bernama Kerajaan Singosari. Dikenalnya seni topeng di Malang terjadi
pada abad ke -13 Masehi, yaitu pada periode pemerintahan Raja Kertanegara. Sejak saat
itulah seni tari topeng yang berada di wilayah Malang dinamakan sebagai tari topeng
malangan. Adapun beberapa bukti mengenai keberadaan tari topeng di masa Kerajaan
Singosari adalah adanya relief di beberapa candi peninggalan Kerajaan Singosari yang

dalam relief tersebut digambarkan suasana di dalam lokasi kerajaan yang di dalamnya



dimainkan tarian bertopeng. Dalam relief tersebut para penari topeng memakai atribut
endhog (sayap belakang), rapek (hiasan setengah lingkaran di depan celana, lazim juga
disebut pedangan), bara-bara dan irah-irahan (mahkota) yang bentuknya sama dengan
kostum tari topeng di masa sekarang.

Kota Malang sebagai bagian dari kota sejarah kerajaan Jawa (Singosari) dahulu
banyak memiliki komunitas tari topeng di tiap-tiap daerah. Tak kurang dari 11
komunitas dahulu pernah meramaikan budaya kesenian tradisional Kota Malang.
Sampai saat ini, di wilayah Kota Malang komunitas tari topeng hanya bisa ditemui
sedikitnya 4 komunitas yang aktif berkesenian. Itupun berada di wilayah-wilayah
pelosok. Komunitas tari topeng yang tertua adalah di wilayah Tumpang. Kemunculan
komunitas ini diawali oleh pengembangan kesenian tari topeng di wilayah Kecamatan
Tumpang pada pertengahan abad ke 19 oleh mbah Rusman. Tetapi sekarang pada
faktanya di wilayah Kecamatan Tumpang hanya ditemui paguyuban seni tari Mangun
Dharmo pimpinan Karen Elizabeth di desa Tulus Besar dan Sri Margo Utomo di desa
Glagah Dowo pimpinan Rasimoen.

Namun masih ada tari topeng yang juga terhitung tua dan masih terkena di
wilayah Kabupaten Malang adalah di Dusun Kedungmonggo, di tempat ini sampai
sekarang masih aktif dan eksis dan dari tempat inilah para seniman tari topeng berasal
yang biasanya tampil untuk seni pertunjukan yang ada di Kota Malang.

Oleh karena itu semakin sedikitnya pengrajin dan pelaku seni Topeng Malangan
yang semakin tergerus oleh berkembangnya zaman maka hal ini sangat perlu
dilestarikan. Dalam upaya pelestarian topeng dapat dilakukan dalam hal fisik dan non
fisik. Hal non fisik yaitu dengan cara menumbuhkan kembali minat masyarakat
terhadap seni pertunjukan topeng, agar masyarakat tahu dan memahami seni dan
budayanya sendiri. Dalam hal pelestarian fisik, museum merupakan salah satu media
dan wadah untuk tetap dijaga dan dilestarikannya hasil peninggalan budaya.

1.1.2 Perancangan Museum

Museum yang terdapat di Kota Malang adalah Museum Brawijaya Malang,
Museum Bentoel, Museum Mpu Purwa, Museum Zoology Frater Vianney. Masing
masing dari museum ini mempunyai fungsi dan peranan sendiri sendiri. Seiring
berkembangnya zaman dan fasilitas akomodasi yang semakin modern museum yang
ada di kota malang semakin kehilangan pengunjung di tiap tahunnya, seperti yang
dikatakan oleh Kepala Museum Brawijaya bahwa minat masyarakat untuk mengunjungi

musem semakin menurun dan penurunannya mencapai 70%. Hal ini dikarenakan



persepsi masyarakat terhadap museum antara lain masih sebagai tempat penyimpanan
benda benda kuno yang sudah tidak berfungsi lagi pada zaman sekarang, sebagai tempat
untuk mengenal sejarah, bahkan dapat dikatakan sebagian besar museum yang ada
sekarang terkesan formal layaknya gedung perkantoran yang tidak saja kotor, kusam
dan seram, tetapi juga kurang terlihat kesan memiliki daya tarik untuk mengundang
minat masyarakat untuk berkunjung ke museum (Roby Ariwidjaja, 2012).

Oleh karena itu diperlukan adanya pembaharuan museum yang mengarah ke
museum modern agar persepsi masyarakat juga berubah nantinya. Adapun salah satu
strategi perancangan museum modern oleh Larry Flynn, 2002, dalam 7 New Trends in
Museum Design. Pada teori tersebut menjelaskan bahwa strategi perancangan arsitektur
museum salah satunya adalah dengan tampilan visual arsitekturnya. Tampilan visual
dalam arsitektur museum sebagai karya desain yang sangat mempengaruhi dan sangat
penting dalam upaya merepresentasikan isi museum kepada masyarakat agar
masyarakat tertarik dan mudah mengingat kesan pertamakali memasuki museum
dengan kekhasannya yang unik dan berbeda dengan arsitektur lainnya.

Peran visual dalam arsitektur museum sangat penting untuk merepresentasikan
dan mempermudah masayarakat untuk mengenal isi museum sebagai potensi dan ciri
kawasan yang khas oleh tampilan visual arsitektur. Untuk mencapai tampilan visual
yang sesuai dan mampu merepresentasikan isi museum seni, perlu adanya kajian khusus
untuk memahami tentang bahasa rupa tentang topeng malangan sebagai fokusnya agar
bisa mempermudah menerapkannya ke dalam desain arsitektural.

Dalam arsitektur juga berkembang strategi atau metode untuk menerapkan objek
bahasa rupa ke dalam desain visual arsitektur yaitu metode transformasi desain. Metode
ini  berkembang untuk mempermudah perancangan arsitektur dalam upaya
merepresentasikan suatu objek dengan mengeksplor tampilan visualnya. Kiranya sangat
diperlukan metode ini untuk menerapkan hasil kajian Museum Topeng Malangan ke
dalam bentuk arsitektural museum seni, dengan cara mengeksplor unsur rupa dalam
topeng ke dalam wujud visual arsitektur.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, didapatkan beberapa hal
yang menjadi permasalahan :

1. Kota Malang memiliki salah satu kesenian tradisional Indonesia berupa seni

topeng malangan yang merupakan seni khas Malang yang kini sudah mulai



terlupakan dan dikhawatirkan akan hilang sehingga perlulah dijaga serta
dilestarikanya kesenian topeng malangan ini.
2. Diperlukan suatu wadah untuk memperkenalkan, menjaga dan melestarikan
kesenian khas Malang, khusunya Topeng Malangan berupa museum seni dengan
karakter bangunan yang menampilkan ciri karakter daerah setempat, yaitu Kota
Malang, dengan memperhatikan fungsi-fungsi yang akan difasilitasi.
3. Pentingnya tampilan visual arsitektur museum sebagai salah satu upaya
tercapainya gagasan museum modern melalui metode transformasi.
1.3  Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka didapat suatu rumusan masalah untuk
diselesaikan, yaitu :
Bagaimana aplikasi transformasi rupa topeng malangan pada perancangan Museum
Seni Malang?
1.4  Batasan Masalah
Agar masalah yang telah dirumuskan tidak sampai meluas dan terfokus pada pokok
permasalahan, maka terdapat batasan-batasan dari kajian ini yaitu :

1. Secara fungsional obyek perancangan berupa Museum Seni Malang yang berada
di wilayah Kota Malang

2. Penerapan seni topeng malangan sebagai konsep perancangan pada musem
melalui proses tranformasi.

3. Fokus perancangan adalah pada elemen visual bangunan museum ( tata bentuk
dan fasad)

1.5 Tujuan

Tujuan dari kajian perancangan ini, yaitu merancang museum seni melalui proses
transformasi rupa topeng malangan.

1.6 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari kajian perancangan ini adalah :

1. Membantu dalam memunculkan ciri karakter seni budaya setempat berupa
topeng malangan yang diterapkan pada wujud arsitektural berupa Museum Seni
Topeng

2. Dapat memperkenalkan dan melestarikan seni budaya topeng malangan kepada
masyarakat luas melalui pendekatan arsitektur melalui tampilan visualnya agar

mudah diingat (mnemonic)



3. Melalui kajian transformasi diharapkan membantu dalam desain tercapainya
arsitektur museum modern yang salah satu faktornya adalah visual museum (tata
bentuk dan fasad)

Kerangka Berfikir

Latar Belakang
1. Topeng malangan merupakan salah satu seni tradisi yang sudah mulai terlupakan,
sehingga kesenian tradisi ini sangat perlu dilestarikan
2. Perlunya suatu wadah untuk memperkenalkan, menjaga dan melestarikan kesenian
khas malang berupa museum seni.
3. Perlunya museum modern sebagai salah satu upaya solusi untuk mengubah [®€ = = =
pandangan masyarakat tentang museum selama ini.
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Rumusan Masalah
Bagaimana aplikasi transformasi rupa topeng malangan pada perancangan museum seni di kota
malang ?

v

Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari kajian perancangan ini adalah:
1.  dapat merancang museum seni mealui transformasi rupa topeng malangan.

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari kajian perancangan ini adalah:
1.  Membantu dalam memunculkan ciri karakter seni budaya setempat berupa topeng

malangan yang diterapkan pada wujud arsitektural beruap Museum Seni Topeng

2. Dapat memperkenalkan dan melestarikan seni budaya topeng malangan kepada

diingat (mnemonic)
3. Melalui kajian transformasi diharapkan membantu dalam desain tercapainya arsitektur

museum modern yang salah satu faktornya adalah visual museum (tata bentuk dan fasad)
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Gagasan

Menginterpretasikan bahasa rupa topeng malangan (tokoh inti) kedalam bentuk dan ruang

arsitektur museum sebagai tampilan visual dengan menggunakan kajian semitika bahasa

rupa (prinsip dan unsur desain), untuk kemudian ditransformasikan agar menjadi bentukan

yang lebih arstektural.
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Semitika bahasa rupa (prinsip dan
unsur desain) - transformasi = === ‘feed back’ = =

A\ 4
Desain Arsitektural

Diagram 1.1 Kerangka Pemikiran



